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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi sekarang ini, perubahan dbdmai sektor
kehidupan maju semakin pesat. Perubahan tersebdaérbpak pada semakin
ketatnya persaingan antar individu, dimana indiviituntut bisa keluar sebagai
pemenang dari situasi persaingan, untuk itu individarus mempunyai
kompetensi, baik dalam ilmu pengetahuan maupundmtalan. Salah satu cara
untuk mendapatkan kompetensi ialah melalui bidagrgdjulikan formal maupun
nonformal.

Melanjutkan ke Perguruan Tinggi, sebagai pendidikbbrmal,
merupakan salah satu pilihan yang diambil individietelah mereka
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah Umuviereka yang
memutuskan untuk meneruskan ke Perguruan Tinggiillkkebreberapa macam
alasan, yaitu untuk memperoleh gelar yang dibutalgeda profesi yang mereka
inginkan, memperoleh penghasilan yang lebih badapaasa yang akan datang,
untuk mengembangkan pengetahuan mereka, membemttékisosial yang lebih
luas, menemukan seseorang untuk dinikahi, untukgiewaktu sampai mereka
tahu apa yang akan mereka lakukan dengan hiduptga,agar dapat jauh dari
orang tua tanpa harus memutuskan hubungan dengag tua atau menghidupi

diri mereka sendiriRapalia & Olds,1978)
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Pada saat akan memasuki Perguruan Tinggi, setiap caahasiswa
akan melalui beberapa tahap seleksi. Untuk PerguFusygi Swasta setiap calon
mahasiswa akan melalui salah satu tahap selekisi yais Potensi Akademik,
dimana setiap calon mahasiswa diuji apakah meredailiki potensi dan layak
secara akademik untuk menjalani pendidikan di Reegu Tinggi Swasta yang
dikehendaki sesuai dengan jurusan yang dipilih dengtandar penilaian yang
dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi Swasta terseBua individu dinyatakan
diterima di Perguruan Tinggi Swasta tersebut, dd@esumsikan bahwa individu
tersebut memiliki potensi dan layak secara akades@kia sanggup untuk
menjalani pendidikan di Perguruan Tinggi tersebut.

Individu yang telah masuk ke dalam Perguruan Tinggrarti mereka
akan menemui lingkungan yang baru dan berbeda dinmalividu tersebut harus
menyesuaikan diri. Sebelum memasuki Perguruan Tingglividu yang
bersangkutan berada pada sistem pendidikan sekafahjelas memiliki kondisi
akademik yang sangat berbeda dengan sistem damdukaini akademik
perkuliahan. Komunitas dan proses belajar mengggang akan diikuti juga
berbeda. Mahasiswa baru yang telah berjuang mein@suguruan Tinggi masih
harus “berjuang kembali” untuk menyesuaikan dingsn lingkungan yang baru
( Pikiran Rakyat, 25 Juli 1999).

Wisnubrata (1997) dalam sambutannya sebagai dekan Fakultas
Psikologi Universitas Padjadjaran Bandung untuk yaerbut mahasiswa baru
angkatan 1997, menyatakan bahwa belajar di Pengurdanggi tidak sama

dengan belajar di sekolah menengah. Belajar diuPeag Tinggi, mahasiswa
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harus dapat menemukan metode belajar dan melakol@majemen belajar
sendiri. Belajar justru berlangsung di luar kelamaha dosen tidak akan selalu
membimbing dan hanya berperan sebagai fasilitattahasiswa juga harus
bertanggung jawab dan memantau kemajuan studimgirise

Mahasiswa diharapkan belajar secara aktif dan niemmisiatif untuk
mengembangkan pemahamannya mengenai suatu teosepkoatau prinsip-
prinsip pada mata kuliah yang diambilnya, tanpai$ianenunggu perintah dari
dosen. Metode penyampaian materi di Perguruan Tikghganyakan berupa
kuliah. Metode kuliah adalah metode penyampaiaorinési dimana dosen lebih
mendominasi (dosen berbicara dan mahasiswa men#t@anya pemuatan
informasi ( mahasiswa membuat catatan dan mempelgakemudian) dan
materi yang banyak disampaikan secara dgpatdner&Jewler,1992).

Dalam pendidikan formal, dalam hal ini Perguruangti, setiap mata
kuliah akan melalui proses pembelajaran yang meiemata rantai proses
penyampaian materi, tugas-tugas, ujian tengah $em@dTS) dan diakhiri
dengan ujian akhir semester (UAS) akan menentukagkat keberhasilan
mahasiswa dalam belajar yang kemudian hasilnya aédimat pada prestasi
belajar mahasiswa yang disebut dengan indeks pregid). Tinggi atau
rendahnya IP dapat diperoleh melalui proses pefalbaiayang sesuai dengan
ketentuan kurikulum yang berlaku. Proses pembeiajalapat dipengaruhi oleh
berbagai hal, salah satu faktor yang berpengamitadap proses belajar yang
akan menentukan prestasi belajar ialah potensi emkikd yang dimiliki

mahasiswa. Idealnya, mahasiswa dengan potensi rakadgang baik akan
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berkorelasi dengan IP yang tinggi atau memuaskda. fNamun kenyataanya
tidak selalu demikian, terdapat mahasiswa yang iilermpotensi akademik yang
baik tapi memperoleh IP yang kurang memuaskan.rgemang dikatakan oleh
salah seorang @en Wali di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bardung,
bahwa terdapat beberapa mahasiswanya yang merpdieinsi dalam bidang
akademik dan merupakan mahasiswa yang tergolongpmamtuk mengikuti
perkuliahan, namun beberapa mahasiswa tersebut ataemgkegagalan pada
beberapa mata kuliah.

Pada Universitas “X” Bandung, setiap mahasiswahtet@nempuh tes
potensi akademik (TPA), dimana mereka dinyatakamilité potensi dalam
kecerdasan dan layak secara akademik untuk mengiudidikan di Universitas
“X” Bandung pada jurusan yang mereka pilih. Salausya pada Fakultas
Psikologi dimana pada program studi psikologi setardapat kuliah teori juga
terdapat praktikum dan tugas-tugas yang cukup Wadga cukup berat untuk
dijalani sehingga membutuhkan potensi akademikndaheal ini kemampuan
intelektual yang baik dan kemampuan untuk berkangsindengan baik. Namun
pada kenyataannya tidak semua mahasiswa angkad@nd2@-akultas Psikologi
Universitas “X” Bandung memiliki prestasi belajaerdjan hasil memuaskan.
Berdasarkan keterangan dari Tata Usaha Fakultdsl®gi Universitas “X”
Bandung bahwa terdapat 41,17% mahasiswa aktif sagk007 yang memiliki
prestasi belajar yang kurang memuaskan dan sisa®a8% memiliki prestasi

belajar yang memuaskan.
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Berdasarkan wawancara awal dengan 20 mahasiswaatangR007
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung, mereakengungkapkan apa yang
mereka rasakan setelah dan selama mereka menjdtisisaa di Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung, terdapat 3 mabas (15%) mengatakan
bahwa mereka kurang motivasi untuk belajar kareasilmterkejut atau dengan
kata lain belum terbiasa dengan cara belajar diueg Tinggi dimana
mahasiswa dituntut untuk mandiri tidak dituntuni lalgh pengajar sehingga sulit
untuk mencapai nilai yang optimal, 3 mahasiswa (Lhfga mengatakan merasa
terkejut dengan cara belajar di Perguruan Tinggmum mereka berusaha untuk
segera dapat beradaptasi dengan cara belajarglirBan Tinggi dan mereka pun
mengatakan mendapatkan dukungan penuh dari kelusepingga mereka
termotivasi untuk segera menyesuaikan diri, 3 mahas (15%) mengatakan
bahwa mereka kurang memiliki motivasi untuk mergjexp tugas dengan baik
karena tugas yang diberikan menurut mereka sufitada menuntut wawasan
mahasiswa sedangkan mahasiswa tersebut masih se@angin dengan teman-
temannya dengan kata lain mereka belum dapat memiakiu antara bermain
dengan belajar sehingga biasanya mengerjakan tlagadosen ketika menjelang
hari terakhir tugas tersebut dikumpulkan dimanaltge pun kurang maksimal, 2
mahasiswa (10%) mengatakan bahwa mereka memgsiaitaterlebin dahulu
tugas-tugas dari dosen dengan sesegera mungkinelasakannya sehingga
tidak dikejar-kejar oleh tugas ketika akan dikunkpanl, 2 mahasiswa (10%)
mengatakan bahwa mereka hanya belajar menjelaaig dgngan “Sistem Kebut

Semalam” dalam menghadapi ujian sehingga pemahaterpun penerapan
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mereka mengenai materi tergolong kurang sehinggi peaktu mengerjakan
ujian pun mereka tidak dapat mengerjakan dengammaptsehingga tidak
menghasilkan nilai yang optimal, terdapat 3 makasi€l5%) yang mengatakan
bahwa mereka menyadari materi dari setiap matalkudi Fakultas Psikologi
cenderung banyak sehingga mereka tidak dapat bekgara mendadak, mereka
selalu mencicil materi dengan membuat ringkasainggh ketika ujian mereka
sudah cukup siap. Terdapat 3 mahasiswa (15%) yamgatakan bahwa mereka
juga tidak tahu bagaimana membuat catatan yandifedek efisien ketika dosen
memberi kuliah, tidak tahu bagaimana cara membatdook dan materi yang
harus dipelajari terlalu banyak sehingga menghamiseka dalam memahami
dan menerapkan materi yang diperoleh, terdapat haswmwa (5%) yang
mengatakan bahwa ia pun sebenarnya juga bingumly omembuat catatan yang
efektif dan efisien ketika dosen memberi kulialpj ta mencari catatan dari kakak
angkatan (senior) yang telah menempuh mata kukabkelbut sehinga ketika
kuliah berlangsung ia tidak sibuk membuat catadtamya saja membuat catatan-
catatan kecil tambahan yang ia rasa perlu dicagahun sebelum kuliah dimulai
biasanya ia membaca dahulu catatan dari seniomayanaembaca dari literature
lain sehingga ia memiliki bekal pemahaman materigyakan dijelaskan oleh
dosen.

Adapun hal lainnya yaitu perbedaan yang dirasakahagiswa ketika
baru menginjak dunia perkuliahan adalah pada tuggss yang diberikan oleh
dosen. Semasa di SMU, tugas yang diberikan biashegga soal-soal latihan

dari suatu materi yang sudah dijelaskan yang hentujuntuk meningkatkan
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memori, kemahiran dan pemahaman siswa. SedangkdPerdjuruan Tinggi,
tugas-tugas yang ada biasanya berupa persoalanm@amngutuhkan pemahaman,
opini atau pemikiran mahasiswa dalam menerapkan yang diperoleh untuk
menghadapi suatu permasalahan, fenomena, teonsipratau konsep yang
memerlukan kemampuan menulis dan menuangkan pikinatuk itu mahasiswa
dituntut memiliki wawasan lebih luas dan kesadawatuk mengerjakan tugas
semaksimal mungkin, dan memiliki kemandirian dalsah akademik yang lebih
dibandingkan ketika mereka masih duduk di bangkuJSkhisalnya dalam hal
belajar diluar jam kuliah, mencatri literatur tambahmencari wawasan tambahan
mengenai materi yang telah disampaikan dosen.

Adanya perbedaan-perbedaan sistem belajar di Sekiblanengah
Umum dengan Perguruan Tinggi tersebut dapat metikabkesulitan tersendiri
ketika mahasiswa melakukan penyesuaian diri padeser awal perkuliahan.
MenurutSchneiders (1964penyesuaian diri dengan bidang akaderadademic
adjustment) berarti mahasiswa dapat memenuhi tuntutan danygetan
akademis dengan cara yang sesuai, menyeluruh denuas&an, yang dimaksud
dengan cara yang sesuai, menyeluruh dan memuaskandymana mahasiswa
dapat melakukan dan menyelesaikan tuntutan akadgaidengan cara yang
sesuai dengan kebutuhan akademisnya dilakukan desgjaruh potensi yang
dimiliki sehingga tercapai hasil yang memuask@ardner & Jewler (1992)
menyatakan bahwa pada semester awal merupakan yaagapenting bagi
penyesuaian diri mahasiswa angkatan 2007 Fakuka®lBgi Universitas “X”

Bandung dengan kehidupan akademisnya yang barua Bathester awal,
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mahasiswa belajar untuk membentuk dan mengembanddaahlian dan
kebiasaan belajar yang menjadi dasar bagi kebé&hasdiademis di masa datang.
Mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UniteessiX” Bandung
menghadapi situasi baru yang berbeda dengan kobdisjar waktu SMU,
membutuhkan penyesuaian diri dalam bidang akademti&u academic
adjustment. Dalam academic adjustment, mahasiswa angkatan 2007 Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung sedapat mungkirengurangi masalah-
masalah yang dapat mengganggu konsentrasi mahasiglamn menjalankan
studi, seperti kesehatan, masalah dengan pasamgaalah dengan lingkungan
sosialnya dan masalah dalam keluarga. Oleh karenamahasiswa mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan dan peraturaamdékluarga seperti dituntut
agar dapat lebih dewasa dalam bersikap dewasa aadinndalam hal pendidikan
misalnya dapat mengatur waktu belajar tanpa haijasival oleh orang tua,
bertanggung jawab akan kuliah dengan tidak membse#lalu mengerjakan tugas
dan dapat lulus dengan baik dari setiap mata kujikedn tuntutan dalam keluarga
tersebut dapat dijalankan dengan baik akan mengursatu permasalahan
mahasiswa yang dapat mengganggu tercapaicgaemic adjustment. Mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X"'nBang juga dituntut untuk
menyukai dan menyesuaikan diri dengan lingkunganpkess agar merasa betah
dan nyaman untuk datang dan belajar di kampus gghidiharapkan mencapai
kepuasan dalam penyesuaian sosialnya sehingga dapatukung proses
penyesuaian diri dalam kampus terutama dalam bid&ademik, serta memiliki

kemampuan dan kemauan dalam belajar agar dapat moBm@ermintaan
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keluarga dan sekolah. Jika tuntutan-tuntutan depafankan dengan baik akan
dapat mendukung terciptangeademic adjustment yang baik (tinggi)..

Menurut Schneiders (1964) mahasiswa angkatan 2007 Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung dapat dikatakanemiliki academic
adjustment yang baik (tinggi), jikka mahasiswa angkatan 20@Kuitas Psikologi
Universitas “X” Bandung dapat memenuhi tuntutan gemsyaratan akademis
dengan cara yang tepat, dilakukan sesuai dengararkpoan dan keadaan
dirinya, sehingga memperoleh hasil yang memuasKancapainyaacademic
adjustment yang baik (tinggi) dapat dilihat melalui kesesunaissaha yang telah
dilakukan mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikblogersitas “X” Bandung
dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mempergidstasi yang optimal
dari setiap mata kuliah, seperti dapat mengerjakgas atas usaha sendiri dengan
hasil optimal dan dapat mengikuti mata kuliah gkakh dengan baik

Pencapaiaracademic adjustment yang tinggi juga dapat dilihat dari
pemahaman mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikbloigersitas “X”
Bandung akan apa sebenarnya ilmu psikologi tersébntapa saja muatannya
dimana mereka memperoleh pengetahuan dari ilmu girejajari serta dapat
menerapkan dan memanfaatkan ilmu-ilmu yang dipkeralengan cara yang
sesuai dengan kebutuhan dan tepat untuk suatuntigeda menguntungkan.
Menguntungkan disini tidak hanya mengacu pada rmasgtonomi, namun lebih
mengacu pada penggunaan kemampuan mahasiswa ang@@a Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung untuk menyelesaikmasalah-masalah yang

dihadapi sesuai dengan ilmu yang telah diperoledlail® itu, tercapainya
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academic adjustment mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi Untasrs

“X” Bandung juga dapat dilihat dari upayanya untmlencapai banyak tujuan,

seperti kelulusan yang tepat waktu, persiapan ledeiu mata pencaharian yang
sesuai dengan bidang psikologi.

Semakin banyak yang tercapai maka semakin dekadrtkabilan dan
tercapainyaacademic adjustment dari mahasiswa yang bersangkutan. Mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X'hBang yang berhasil adalah
mahasiswa yang dapat merealisasikan keinginannyak utrmendapatkan
pengetahuan dan informasi mengenai ilmu psikolagigysedang dipelajarinya,
memiliki kemampuan dalam menyerap dan menerapkargepghuan yang
didapat, serta kekuatan dalam mencurahkan segalarkpuannya melalui usaha
akademis yang serius dan berhasil didorong olehatmmahasiswa yang
bersangkutan terhadap jurusan yang diambilnya gghirusaha dan prestasi
akademik merupakan saluran yang efektif dari mimasebut. Keberhasilan
mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UniaersiX” Bandung dalam
melakukanacademic adjustment juga dapat ditunjukkan dengan memperoleh
prestasi belajar yang memuaskan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti texatuk mengetahui
bagaimana gambaracademic adjustment mahasiswa angkatan 2007 di Fakultas

Psikologi Universitas “X” Bandung.
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1.2. Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimaaeademic adjustment pada

mahasiswa angkatan 2007 di Fakultas Psikologi Usiites “X” Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Untuk memperoleh gambaran umum mengea@demic adjustment
pada mahasiswa angkatan 2007 di Fakultas PsikOluigersitas “X” Bandung.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh gambaran mengeramademic adjustment dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya pada mahasiswgkadan 2007 Fakultas

Psikologi Universitas “X” Bandung.

1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1 Keguanaan limiah
1. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, terutamamdabidang
psikologi pendidikan.
2. Memberikan tambahan informasi bagi peneliti laimgangin melakukan

penelitian lanjutan mengenatademic adjustment.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Diharapkan hasil yang diperoleh dari penelitian daipat memberikan
informasi bagi pihak fakultas, seperti dosen waliach usaha membantu
meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa dalam bidkademik.

2. Sebagai bahan masukan orang tua dalam membantu ukuend
penyesuaian diri dalam bidang akademik putra pydrigang menjadi
mahasiswa.

3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan inforimeepada mahasiswa
sendiri untuk lebih memperhatikan permasalahanopaisya, agar dapat
lebih  memahami masalah yang menjadi kendala dalaencapai
penyesuaian diri yang baik di bidang akademik dapatl mengatasi

kendala tersebut.

1.5. Kerangka Pikir

Mahasiswa adalah sebutan bagi orang-orang yangngemgenempuh
pendidikan di Perguruan Tinggi dan usianya berkiésdara 18 tahun hingga 25
tahun, dimana usia ini termasuk ke dalam masa deaasl( Levinson, dalam
Papalia & Old, 1978) Pada usia ini individu, dalam hal ini mahasiswalan
mencari otonomi atau kemandirian untuk lepas damg@ tuanya dan membangun
impian-impian, yaitu suatu pandangan akan tujudogmnya di masa depan.

Ketika individu, dalam hal ini mahasiswa, memasukasa dewasa,
mereka memusatkan energi dan motivasi mereka pa@s perkembangan yang

berbeda-beda. Diantara tugas-tugas utama pada aeveagal adalah
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menyelesaikan pendidikan, memasuki dunia kerja,ikabndan menjadi orang
tua( Hoffman, Paris & Hall, 1994 )

Banyak nilai pada masa kanak-kanak dan remaja hkrukarena
pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luasademrging yang berbeda usia
dan karena nilai-nilai itu kini dilihat dari kacataaorang dewasa. Orang dewasa
yang tadinya menganggap sekolah itu sebagai suewvajiban yang tidak
berguna, kini sadar akan nilai pendidikan sebaghi lmncatan untuk meraih karir
dan kepuasan hidup.

Disini individu pada masa dewasa awal, dalam hahahasiswa memiliki
tuntutan yang berbeda dalam bidang akademik amesa sewaktu di SMU
dengan di Perguruan Tinggi atau Universitas. Digieran Tinggi mahasiswa
dituntut untuk lebih bisa menyesuaikan diri dendgantutan akademik yang
menuntut mereka untuk lebih mandiri dibanding letikereka masih SMU,
dimana guru dan orang tua masih membantu serta mamaerkembangan
akademik mereka. Mahasiswa juga dituntut untukabg@gung jawab terhadap
keputusan yang mahasiswa ambil di bidang pendid&aperti menentukan mata
kuliah apa yang akan dipilih dan disesuaikan derjgenlah beban studi yang
dapat mereka tempuh untuk satu semester kedepan.

Mahasiswa baru, masuk ke dalam masa peraliharaketgteka memasuki
lingkungan Perguruan Tinggi. MenurBandura (1997) peralihan pendidikan
dari Sekolah Menengah menuju Perguruan Tinggi maiddn perubahan
lingkungan yang cukup besar. Perubahan ini memizangpak pada mahasiswa

dimana mereka harus belajar untuk mengatur direkeesendiri yang berkaitan
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dengan tuntutan pendidikan yang baru di Perguruaggi dan menjalankan
tuntutan-tuntutan yang baru tersebut. Selain randisi dari Sekolah Menengah
Atas menuju Universitas melibatkan gerakan mentrjuk&ir sekolah yang lebih
besar dan tidak bersifat pribadi, interaksi dengalompok sebaya dari daerah
yang lebih beragam, terkadang lebih beragam ladakbng etniknya dan
peningkatan perhatian pada prestasi dan penilasaniytuk itu diperlukan
adanya penyesuaian diri yang baik dari mahasiswakumenghadapi masa
peralihan dari Sekolah Menengah Umum ke Perguriuaggil

Mahasiswa angkatan 2007 di Fakultas Psikologi Usitas “X” Bandung
pun harus mengalami penyesuaian diri terhadap dimgén akademis barunya, di
mana pada Fakultas Psikologi Universitas “X” Barglumemiliki jadwal
perkuliahan yang padat dan mahasiswa disibukkagastehkuliah dan praktikum.
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung cukumipak memiliki mata kuliah
praktikum yang wajib diikuti oleh seluruh mahasisasagkatan 2007 Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung. Setiap mata khlipraktikum akan menjadi
prasyarat wajib bagi mata kuliah praktikum selamjat untuk itu dibutuhkan
keseriusan dari mahasiswa angkatan 2007 Fakult&sl®g Universitas “X”
Bandung dalam mengikuti praktikum. Pada setiap tpatk mahasiswa harus
mempersiapkan diri dengan pemahaman materi yang akaraktikumkan,
pemahaman akan administrasi baik cara memberikat meaupun cara
memberikan skor dari setiap jenis test, mereka hagas mencari individu untuk

diteliti atau biasa disebut OP yang secara sukdretaedia menjadi objek dari
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praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa angkata@72Bakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung.

Selain disibukkan dengan praktikum, mahasiswa Fa&uPsikologi
Universitas “X” Bandung juga disibukkan dengan s#jagas yang diberikan
dosen, dimana tugas-tugas yang diberikan relakifigibanyak dan membutuhkan
keseriusan dalam mengerjakannya. Kesemua tuntiademis tersebut, baik
praktikum maupun tugas-tugas, harus dilakukan sealih mahasiswa dimana
dosen tidak menuntun, dosen hanya menjadi fasllitdtagi keberhasilan
akademik mahasiswa. Mahasiswa Fakultas Psikologvddsitas “X” Bandung
pun harus aktif untuk mencari pengetahuan tambdaanbuku-buku yang telah
disediakan di perpustakaan ataupun dari interneg yaga telah disediakan di
perpustakaan. Untuk menjalani semua tuntutan akiadénsebut mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X” nBang harus tetap
berpedoman pada aturan Kode Etik Psikologi Indengasing berlaku.

Menurut Gardner dan Jewler (1992) penyesuaian diri mahasiswa
pada semester awal menjadi penting karena hal ienjadi bekal bagi
keberhasilan akademis mahasiswa di masa datanga Reba awal studi
mahasiswa dapat membangun landasan pengetahuan benggna untuk
mempelajari fakta, konsep dan aplikasinya , sekagembangkan kemampuan
dan kebiasaan belajar. Untuk itu mahasiswa angk2@&7 Fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung perlu melakukan penyesuaim terhadap tuntutan
akademis dan persyaratan akademis ( melakukan semtigan dengan usaha

sendiri dan kewajiban sebagai mahasiswa) di Fak&kologi Universitas “X”
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Bandung agar dapat memenuhi tuntutan akademik demperoleh prestasi
akademik yang optimal.

Penyesuaian Mahasiswa pada kehidupan akademisngabygau dapat
berhasil apabila ia dapat memenuhi tuntutan dasypeatan akademis terhadap
bidang studi yang dipilihnya atau yang diseacdademic adjustment. Schneiders
(1964) mendefinisikan academic adjustment sebagai suatu proses untuk
memenuhi tuntutan dan persyaratan akademis dengaa gang sesuai,
menyeluruh dan memuaskan, misalnya seorang malaasswkatan 2007
mendapat tugas dari dosen maka mahasiswa terseingenpkannya dengan
tujuan untuk menyelesaikan tugas tersebut atasr dasaha sendiri (tidak
menyontek) dengan mengerahkan semua kemampuanmyssedaai dengan
tuntutan dari tugas tersebut sehingga dapat meagtehasil yang memuaskan
dari usaha mahasiswa angkatan 2007 tersebut dalagha menyelesaikan tugas
dari dosen. Oleh karena itu, mahasiswa angkatarv ZBdkultas Psikologi
Universitas “X” Bandung dituntut untuk menjalaniudt di Universitas “X”
Bandung dengan segala potensi dan kemampuan yanijkidi yang pada
akhirnya memperoleh hasil studi yang memuaskan ydihgjukkan dengan
Indeks Prestasi Kumulatif yang sesuai atau melebtandar dari Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung.

Jadi jika mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psiktlagersitas “X”
Bandung memilikiacademic adjustment yang tergolong tinggi maka diprediksi
prestasi akademik yang diperolehnya pun akan memetandar atau melebihi

standar yang ditetapkan oleh Fakultas Psikologvéhsitas “X” Bandung.
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Keberhasilan seorang mahasiswa dalam menyesuarikaaldm bidang
akademik (academic adjustment ) menurutSchneidersdapat dilihat dalam 6
(enam) aspek, yang pertama yastiecessfull performance. MenurutSchneiders
successfull performance merupakan aspek dimana mahasiswa menghayati nilai
yang dianggap baik sesuai dengan kemampuan daet tgagg dimilikinya,
dimana nilai-nilai tersebut akan terakumulasi kéawohaprestasi belajar. Hal ini
menjadi penting karena sulit untuk melihat bagaiaaeorang mahasiswa
memenuhi tuntutan akademik dengan cara yang sesumimemperoleh hasil
yang memuaskan jika tidak memiliki prestasi akadlelygng sesuai dengan
standar atau melebihi standar dari Fakultas Psgkolwalaupun tidak didasari
unsur subjektivitas atau emosionalitas. Seorang asialva angkatan 2007
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang mapatkan nilai A pada
suatu mata kuliah, berarti ia berhasil pada mateatkuersebut namun ketika ia
mendapatkan nilai C pada mata kuliah lain, tetggatdikatakan berhasil jika ia
sudah mengeluarkan usaha yang maksimal dan sesngam kemampuannya.
Namun lingkungan tetap menganggap nilai yang béradalah nilai tertinggi (A)
sehingga mahasiswa tetap harus menetapkan talgdteberhasilannya. Dimana
akhirnya nilai-nilai yang diperolehnya akan dialdasikan ke dalam IPK (indeks
prestasi kumulatif), yang menunjunkkan keberhasilamahasiswa dalam
berprestasi.

Adequate effort , yang dimaksudSchneiders denganadequate effort
adalah mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologietsitas “X” Bandung

melakukan usaha sesuai dengan kapasitas yang kilinAlbabila mahasiswa
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angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X”nBang yang memiliki
kemampuan untuk memperoleh keberhasilan namun gagatapainya, maka
mahasiswa angkatan 2007 tersebut dikatakan belupat denemanfaatkan
kapasitasnya secara optimal atealadjusted. Seperti yang terdapat di Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung yaitu adanya msieeva angkatan 2007 di
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang ¥pak mengalami
ketidaklulusan dalam setiap mata kuliah dikarend&aangnya jumlah kehadiran
untuk mengikuti perkuliahan, terkadang mereka lebémilih untuk bermain dan
tidak dapat mengatur waktu untuk belajar.

Acquisition of worth while knowledge yaitu seberapa besar mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X” nBang memperoleh
pengetahuan yang berharga dari ilmu psikologi $gf@anmahasiswa angkatan
2007 Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung damengerahkan usahanya
dengan tepat dan sesuai dengan ilmu yang sudatoldipeya untuk mendapatkan
hasil yang sesuai dengan standar atau melebihilastatari Fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung. Bila seorang mahasiswaatliememperoleh suatu
pengetahuan maka dengan pengetahuan tersebut svednasiapat lebih
memahami dirinya dengan cara bagaimana ia harusdie untuk mendapatkan
hasil yang sesuai dengan standar atau melebihilastatari Fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung.

Intellectual developmet adalah sejauhmana kemampuan mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X"nBang belajar untuk bisa

dengan cepat melakukan penyesuaian diri dan medakaktisipasi terhadap
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situasi baru dalam bidang akademik dengan menggunfakta dan aturan-aturan
yang berlaku dengan cara yang efisien dan menggkdmn Menguntungkan
disini tidak hanya mengacu pada masalah ekonomiundebih mengacu pada
penggunaan kemampuan mahasiswa angkatan 2007 dsakusikologi
Universitas “X” Bandung dalam menyelesaikan masataisalah personal sesuai
dengan ilmu yang telah diperolehnghneidersmengatakan bahwa mahasiswa
belajar untuk menggunakan dan mengembangkan pipnisipip teori dengan
cara yang menguntungkan. Seperti pada mahasisweatang2007 Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung jika mahasiswagkatan 2007 Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung dapat menggunaldan mengembangkan
prinsip-prinsip teori dengan cara yang tepat makana menguntungkan
mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UnigetXl’ Bandung, misalnya
bagaimana mahasiswa menentukan cara belajar yangi skan pengaturan waktu
belajar yang sesuai bagi dirinya dalam memenuhiutan akademiknya sehingga
berhasil dalam mengikuti praktikum dari setiap miatéiah praktikum dimana
mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UniesrsiX” Bandung perlu
menerapakan dan mengembangkan ilmu yang di dapiitakenelakukan
praktikum hingga membuat laporan dari praktikum gydelah dilakukan, dan
keberhasilan tersebut ditandai dengan Ilulusnya smla angkatan 2007
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung dari mduliah praktikum dengan
nilai yang sesuai standar atau melebihi standaddwltas Psikologi Universitas
“X” Bandung. Sebaliknya jika mahasiswa angkatan Z2@akultas Psikologi

Universitas “X” Bandung tidak dapat menggunakan semgembangkan prinsip-
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prinsip teori dengan cara yang tepat, maka akamgil@m mahasiswa angkatan
2007 Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung,sainya akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti praktikum sehingga dapahgakibatkan mahasiswa
tidak lulus dari mata kuliah praktikum. Selain dari pengetahuan yang didapat
mahasiswa juga dapat mengatasi bagaimana menyalesatau mengurangi
permasalahan personalnya sehingga tidak mengg&oggentrasi belajarnya dan
dapat merencanakan tahapan-tahapan yang harusukdifekdirinya untuk
mencapai karir yang diinginkan.

Achievement of academic goals merupakan tujuan dari usaha akademis
yang dilakukan mahasiswa angkatan 2007 Fakultdsol®gi Universitas “X”
Bandung yang meliputi penguasaan bahan pelajaraig g&lanjutnya dapat
mengkaitkan berbagai bidang ilmu yang berbeda,igmas karir atau mata
pencaharian yang sesuai dengan jurusan yang dgmlihkelulusan yang tepat
pada waktunya. Semakin banyak tujuan yang tercapamakin dekat
keberhasilan dan penyesuaian akademis dari malasisgkatan 2007 Fakultas
Psikologi Universias “X” Bandung yang bersangkut8chneidersmengatakan
bahwa mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologietsitas “X” Bandung
yang tidak mampu mencapai tujuannya dalam bidargleakik akan jauh dari
keberhasilan dalam penyesuaian diri di bidang ak#décademic adjustment).
Seperti pada mahasiswa angkatan 2007 Fakultas I&gikOniversitas “X”
Bandung yang telah menguasai materi perkuliahamugalui perkuliahan maka
ia dapat mengaitkan berbagai bidang ilmu, misakserti kaitan ilmu filsafat

dengan ilmu psikologi, kaitan ilmu biologi dengalmu faal yang dapat
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menunjang pengetahuan dalam bidang ilmu psikoleggdn pemahaman yang
baik maka akan mencapai prestasi akademik yangnaptiTujuan lainnya

misalnya merencanakan jenis pekerjaan yang sesangad jurusan psikologi dan
merealisasikan persiapannya untuk mencapai kelulugang tepat pada
waktunya.

Satisfaction of needs, desires, and interests adalah dimana mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X'nBang yang berhasil dalam
melakukan usaha yang serius untuk mencapai prediigenin bidang akademik
didorong oleh minat untuk berprestasi dan minathagap jurusan yang
diambilnya, dalam hal ini Psikologi, sehingga usalam prestasi akademisnya
merupakan saluran yang efektif dari minat tersellaberhasilan akademis yang
dicapai mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikdagiersitas “X” Bandung
dapat memuaskan kebutuhan mahasiswa angkatan 28kdltas Psikologi
Universitas “X” Bandung akan status dan pengakedagai mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung yang berprestasik dari dirinya sendiri
maupun dari lingkungan sosialnya dan mendapatkanlebih dari masyarakat
sekitarnya. Selain itu kemampuan mahasiswa angk¥i@i Fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung untuk merealisasikan keiragi akan pengetahuan dari
ilmu psikologi, stimulasi dan pertumbuhan inteleftdan kekuatan ekspresi
dalam bidang akademik mahasiswa angkatan 2007 teakesikologi Universitas
“X” Bandung melalui usaha akademis yang seriushiahasil.

Schneiders mengatakan bahwa mahasiswa angkatan 2007 Fakultas

Psikologi Universitas “X” Bandung yang melakukanaya yang tidak serius
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untuk mencapai keberhasilan di bidang pendidikaranakmemunculkan
ketidakpuasan akan kebutuhan dalam bidang akadehdkrat dan minat
mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi Uniaer$X” Bandung di bidang
pendidikan dalam hal ini khususnya pada bidang obsi. Seperti halnya
ketidaknyamanan pada mahasiswa angkatan 2007 &sakedikologi Universitas
“X” Bandung dengan keberadaan dirinya di Fakultagkdtogi Universitas “X”

Bandung dapat menghambat terciptanya prestasi gptignal. Sebaliknya, jika
mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi Uniearsi“X” Bandung

melakukan upaya yang serius untuk mencapai kebknhak bidang pendidikan
dapat membuat dirinya nyaman di Fakultas Psikdldgiversitas “X” Bandung,
maka akan mendorong terciptanya prestasi yang aptim

Semakin banyak respon (perilaku) mahasiswa terhaklegnam aspek
dalamacademic adjustment, maka derajahcademic adjustment mahasiswa akan
semakin besar, dalam hal ini menuju pagtademic adjustment yang tinggi.
Untuk academic adjustment yang tergolong sedang, mahasiswa belum secara
optimal merespon keenam aspek dakwademic adjustment. Sedangkan untuk
academic adjustment yang tergolong rendah mahasiswa kurang dapat pwres
keenam aspek dalaasademic adjustment.

Penyesuaian diri dalam bidang akadenaisadlemic adjustment) ini pun
tidak terlepas dari faktor internal dan eksteryalhg termasuk ke dalam faktor
internal antara lain kondisi fisik yang dimiliki inasiswa angkatan 2007 Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung, apakah memilgenyakit (misal maag atau

asma) yang dapat mengganggu konsentrasi belajakataatan perkuliahan dan
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usaha dalam rangka memenuhi tuntutan akademistiseggs-tugas dari dosen,
faktor internal kedua adalah perkembangan dan lemgah (kondisi emosi)
dimana mahasiswa dapat mengelola emosinya ketikagmaeapi suatu
permasalahan baik masalah personal maupun akademikngga tidak
mengganggu proses belajar mahasiswa angkatan 2@@ultds Psikologi
Universitas “X” Bandung, faktor internal ketiga #ata determinan psikologis
(pengalaman belajar, frustrasi, konflik), dimanahasswa angkatan 2007
Fakultas Psikologi dapat belajar dari pengalamardglam memenuhi tuntutan
akademis di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bangd sehingga ketika
menghadapi permasalahan dalam memenuhi tuntutademi® yang serupa
mahasiswa dapat segera menyelesaikannya. Sepknattdari upaya mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X’nBang dalam mengatasi
masalah yang dihadapi di bidang pendidikan berdasgsengalaman mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X”nBang, misalnya dalam
menyelesaikan tugas kasus dari mata kuliah tertenéinasiswa angkatan 2007
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung meragaWitan dalam mengerjakan
tugas dan ia dapat menemukan jawabannya melalui wehbsite psikologi untuk
selanjutnya mahasiswa tersebut kemungkinan akanegstkan permasalahan
tugas berikutnya melaluvebsite tersebut.

Dari pengalaman tersebut juga dapat mengurangirdsismahasiswa
ketika menghadapi permasalahan di kampus.

Mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UniteessiX” Bandung

juga diharapkan dapat mengurangi permasalahanadi dkademik yang tidak
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mendukung pencapaian prestasi yang optimal, derkgéa lain mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X” nBang mengurangi
permasalahan yang dapat menyebabkan frustrasi daflikkserta juga dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga tidaigganggu mahasiswa
tersebut dalam konsentrasi belajar.

Sedangkan untuk faktor eksternal atau kondisi limgilan mencakup
lingkungan akademis dalam hal ini kampus, apakahasiawa angkatan 2007
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung merasaman untuk belajar dan
berada di lingkungan Fakultas Psikologi UniversitdsBandung, seperti metode
belajar di perkuliahan Fakultas Psikologi Universit’X” Bandung, sarana dan
prasarana yang mendukung mahasiswa angkatan 20Rultasa Psikologi
Universitas “X” Bandung untuk belajar, dukunganiahlrsen kepada mahasiswa
angkatan 2007 Fakultas Psikologi Universitas “X"nBang. Lingkungan yang
kedua yaitu keluarga, mahasiswa dituntut untuk dapemenuhi permintaan
dalam keluarga seperti belajar tanpa diperintath @deang tua, memperoleh
prestasi yang baik di bidang akademik, bergaul dertgman yang baik, tidak
membolos kuliah serta tidak melanggar peraturaanddeluarga untuk mencapai
prestasi yang optimal. Lingkungan sosial mencalampdmpuan relasi mahasiswa
dengan dalam lingkungan akademis, kemampuan malzasistuk memnuhi
tuntutan dan peraturan dalam keluarga dimana hsgliat dapat memperngaruhi
maha mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologretsiias “X” Bandung

dalam melakukan penyesuaian diri dalam bidang akikde
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- lingkungan sosial
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Tinggi

Sedang

MAHASISWA Academic
ANGKATAN 2007 Adjustment Aspek - aspek :
i 1. Successfull performance
2. Adequate effort
3. Acquisition of worth
while konwledge
4. Intellectual development
5. Achievement of academic
Goals
6. Satisfaction of needs,
desires and interests
Faktor internal :
- Kondisi Fisik

— Perkembangan dan kematangan (kondisi emosi)

— Determinan psikologis ( pengalaman belajar, frggtianflik

Rendal

Baganl.5 Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi Penelitian

1. Academic adjustment merupakan kemampuan mahasiswa angkatan 2007
Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung dalam mesuhi tuntutan
dan persyaratan akademis yang dilakukan denganyeauwg berguna dan
sesuai dengan kemampuannya guna mendapatkan pakstdsmik yang
memuaskan.

2. Academic adjustment memiliki 6 aspek yaitsuccessfull performance,
adequate effort, acquisition of worth-while knowledge, intellectual
development, achievement of academic goals, dan satisfaction of needs,
desires and interest.

3. Faktor Internal ( kondisi fisik, kondisi emosi, gataman belajar,
frustrasi, konflik ) dan faktor eksternal ( lingkgam akademis, lingkungan
keluarga, lingkungan sosial ) dapat mempengaacddemic adjustment.

4. Academic adjustment pada setiap mahasiswa berbeda.

5. Mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UnitzersX” Bandung
denganacademic adjustment yang tinggi adalah yang dapat merespon
dengan baik aspek dalasmademic adjustment sehingga memiliki prestasi
akademik yang baik, mahasiswa angkatan 2007 Fakuhsikologi
Universitas “X” Bandung dengaacademic adjustment yang sedang
adalah yang cukup dapat merespon aspek daleademic adjustment
sehingga memperoleh prestasi akademik yang cukupuamskan, dan
mahasiswa angkatan 2007 Fakultas Psikologi UnieesrsiX” Bandung

denganacademic adjustment yang rendah adalah yang kurang dapat
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merespon aspek dalaatademic adjustment sehingga memiliki prestasi

akademik yang kurang memuaskan.
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